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ABSTRACT 

 

Forconductingstudythe teacher is 

notonlypreparethemselvesphysicallyandmentally, but they also prepare the 

scenarioorthe Rencana Proses Pembelajaran(RPP). Thisstudyaimstoanalyze 

thelearning processin the classroomwithlesson planscreated byteachers.The type 

of thisresearchisdescriptive. Populationin this studyis thefirstclassof 

studentsmajoring inconstructionengineeringandthe studysamplewas 

takenbyrandom sampling techniquewith atotal sample of83students.The type of 

datainthisresearchisprimary dataobtaineddirectlyfromobservationsusingthe 

observation sheetandsecondary dataobtainedfromschoolrecordsrelated tothe 

number of studentsin that class. Data analysis techniquesimplementationprocessof 

learningis donetoanalyzethe learningprocesswith descriptive 

analysistechniquewhichanalyzesthe implementationof learningin 

accordancewithlesson planscreated byteachersandtranslatedin narrative form.The 

results ofthe analysis shows that the learning process is good categories and 

suitable with RPP, percentage of students attended the TGB, TKK and TKB 

66.66% and  69.11%, 70.59% and 75.05%, 70.26% and 69.28% for 1
st 

class and 

2
nd 

class respectively for each subject. 
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Pendahuluan  

Keberhasilan seorang siswa dalam 

studinya sangat dipengaruhi oleh dirinya 

sendiri dalam memanfa-atkan waktu untuk 

belajar dengan baik, baik diwaktu guru 

menerangkan pelajaran maupun di luar jam 

pelajar-an berlangsung. Pada dasarnya 

siswa akan lebih bersemang-at dalam 

proses pembelajaran apabila mata diklat 

yang sedang diikutinya itu menarik dan 

juga guru yang mengajarnyapun juga 

menyenangkan. Seperti yang tardapat 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 32 Tahun 2013 tentang 

Standar Nasional Pendidikan “proses pem-

belajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi 
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peserta didik untuk ber-partisipasi aktif, 

serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkem-

bangan fisik serta psikologis peserta didik”. 

Untuk merealisasikan proses 

pembelajaran tersebut pemerintah perlu 

mengupayakan peningkatan mutu 

pendidikan dalam mengeluar-kan 

kebijakan-kebijakan dalam bi-dang 

pendidikan yang jelas kongkret dan 

berkesinambungan. Peningkatan mutu 

pendidikan ini juga harus diikuti dengan 

peningkatan kemampuan dari pendidik. Hal 

ini dikarenakan pada hakekatnya 

keberhasilan dari pe-nyelenggaraan proses 

pembelajaran pada semua jenjang 

pendidikan dan satuan pendidikan 

ditentukan juga oleh faktor guru. Supaya 

mutu pendidikan tidak rendah maka guru 

dituntut untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan yang 

maksimal sesuai dengan tugasnya sebagai 

pembimbing dalam proses pembelajaran. 

Sebab antara mutu pendidikan dengan 

kemampuan dan kualitas guru sangat erat 

kaitannya. 

Proses pembelajaran merupa-kan 

serangkaian kegiatan yang pe-ngembangan 

potensi manusia, pe-rubahan dan 

pembinaan kemampuan serta kepribadian 

peserta didik. Oleh sebab itu, untuk 

melaksanakan ke-giatan pembelajaran 

seorang guru tidak hanya mempersiapkan 

dirinya dari segi fisik dan mental saja, 

tetapi juga mempersiapkan skenario atau 

rancangan pembelajaran yang akan 

dilakukan di dalam kelas demi terwujudnya 

interaksi yang edukatif antara guru dan 

siswa.  

Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 

yang terstruktur dengan baik dari awal 

pembelajaran hingga penutupan kegiatan 

pembelajaran akan memudahkan guru 

mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan tercapai oleh siswa. Jadi 

sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran, guru terlebih dahulu akan 

memikirkan  “perubahan” apakah yang 

diharapkan dapat terjadi pada siswa setelah 

kegiatan pembelajaran tersebut di-

laksanakan.Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) adalah rencana 

kegiatan pembelajaran tatap muka untuk 

satu pertemuan atau lebih. RPP 

dikembangkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan pembelajaran 

peserta didik dalam upaya mencapai 

Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik 

pada satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun RPP secara lengkap dan 

sistematis agar pembelajaran berlangsung 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, efisien, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi 
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prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. RPP disusun berdasarkan KD atau 

subtema yang dilaksanakan dalam satu kali 

per-temuan atau lebih. Pelaksanaan pem-

belajaran merupakan implementasi dari 

RPP. Pelaksanaan pembelajaran meliputi 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. 

 Dari pertanyaan tersebut guru akan 

merumuskan tujuan yang hendak ia capai 

dan langkah-langkah apa saja yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut. 

Tetapi pada kenyataannya di saat 

pelaksanaan PLK banyak guru yang 

mengajar belum sesuai dengan RPP yang 

mereka buat, karena RPP tersebut hanya 

sebagai pelengkap Dokumen 2, guru hanya 

berpedoman pada urutan materi yang ada 

dibuku pokok pem-bembelajaran, hal ini 

akan berpeng-aruh pada proses 

pembelajaran dan juga pada hasil belajar 

siswa nanti-nya.  

Dalam rangka mempersiapkan 

kurikulum 2013, guru-guru dalam 

pembuatan RPP sudah mengarah pada 

kurikulum 2013, sesuai dengan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan no 32 

tahun 2013. Salah satu mata diklat yang 

diajarkan di SMK Negeri 2 Payakumbuh 

adalah Gambar Dasar Teknik, mata diklat 

ini sangat penting dikuasai oleh peserta 

didik karena merupakan langkah dasar dari 

pelajaran menggambar tahap berikutnya. 

Seorang peserta didik jurusan teknik 

bangunan wajib menguasai mata diklat 

gambar teknik dasar ini. Sesuai dengan 

standar isi dan standar proses guru 

memberikan suguhan materi belajar dan 

cara mengajar yang lebih baik agar peserta 

didik yang mengikuti pelajaran tersebut 

tidak mudah bosan dan tidak meninggalkan 

kelas pada saat belajar. Tetapi sesuai 

kondisi pengamatan awal di SMK masih 

banyak peserta didik yang keluar masuk 

kelas pada saat proses belajar mengajar ber-

langsung. Berdasarkan pengamatan 

prasurvey pada saat melakukan praktek 

mengajar di sekolah ada sebagian peserta 

didik keluar masuk kelas dengan berbagai 

alasan dimana hal itu akan berpengaruh 

pada proses belajar mereka. Selain itu 

beberapa peserta didik juga jarang 

mengumpul-kan tugas tepat waktu dengan 

alasan bahwa mereka masih belum 

mengerti dengan materi pada tugas tersebut. 

Gambar Dasar Teknik adalah salah 

satu mata diklat produktif yang wajib 

diikuti oleh siswa jurusan teknik bangunan, 

karena mata diklat ini merupakan 

pengetahuan mendasar dari menggambar 

teknik. Dalam mata diklat ini siswa akan 

mendapat peng-etahuan tentang peralatan 

menggam-bar, cara membuat garis dan 

huruf serta gambar-gambar giometri. 
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Pengetahuan tentang peralatan meng-

gambar diberikan agar agar siswa me-

ngetahui jenis-jenis alat yang diper-lukan 

untuk menggambar teknik. Membuat garis 

dan huruf merupakan dua pengetahuan dan 

keterampilan yang harus dikuasai oleh 

siswa juru-san teknik bangunan pada bagian 

awal menggambar teknik. Gambar geometri 

merupakan kegiatan belajar dasar yang 

lebih lanjut setelah dua buah pengetahuan 

sebelumnya.  

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam 

penelitian deskriptif, dengan metode ini 

diperoleh data yang menggambar-kan objek 

yang diteliti yaitu proses pembelajaran mata 

diklat Gambar Dasar Teknik siswa kelas 1 

jurusan Teknik Bangunan SMK negeri 2 

Payakumbuh. Penelitian ini dilakukan pada 

tanggal 14 November 2014 – 10 Desember 

2014. Populasi penelitian ini adalah siswa 

kelas 1 Jurusan Teknik Bangunan berjmlah 

161 0rang dan sampel sebanyak 83 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan lembar obser-vasi. Jenis data 

yang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua jenis yaitu data primer adalah data hasil 

pengamatan dengan lembar observasi dua 

kali pertemuan kepada siswa kelas 1  dan 

data sekunder data yang diperoleh dari arsip 

sekolah yang sehubungan dengan jumlah 

siswa yang ada di dalam kelas 

tersebut.Instrumen adalah alat bantu yang 

digunakan oleh peneliti dalam sebuah 

penelitian yang berguna untuk 

mengumpulkan data agar pekerjaan lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik sehingga 

lebih mudah diolah. Instrumen yang 

digunakan dalam mengumpulkan data 

adalah lembar observasi untuk guru dan 

siswa dimana lembar observasi tersebut 

akan divalidasi oleh pakar dan dokumentasi 

nilai diperoleh dari guru yang mengajar 

mata diklat gambar dasar teknik.  

Pada saat uji validasi lembar 

observasi guru dan siswa dengan validator 

ternyata setelah dilihat masih banyak letak 

sub indikatornya yang belum berurutan 

seperti memotivasi siswa yang seharusnya 

terletak pada kegiatan pendahuluan tetapi 

diletakan dikegiatan inti, dan juga ada 

beberapa kata yang salah penulisan. Uji 

validasi ini dilakukan sebanyak tiga kali 

dengan beberapa tambahan yang disarankan 

validator maka diperoleh instrumen yang 

terdiri dari 5 indikator dengan 17 sub 

indikator pada masing-masing lembar 

observasi guru dan siswa. 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini meng-gunakan formula 

persentase: 

P = 
𝑓

𝑁
 =100 %........ (1) 

Keterangan: 

P = persentase hasil yang diperoleh 
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Tabel 1. Kategori Pengelompokan Data 

No 
Persentase 

Jawaban 
Interpretasi 

1 0% - 20% Tidak Baik 

2 21% - 40% Kurang Baik 

3 41% - 60% Cukup Baik 

4 61% - 80% Baik 

5 81% - 100% Sangat Baik 

(Sumber: Riduwan 2010:85) 

 

f  = frekuensi jawaban responden pada 

masing-masing pertanyaan 

N = jumlah responden atau jumlah 

sampel 

100 = persentasi keseluruhan 

kemudian data diklasifikasikan dari hasil 

rata-rata jawaban siswa yang mengikuti 

proses pembelajaran de-ngan baik. 

Memurut Riduwan tahun 2010 data dibagi 

menjadi lima kategori yang telah 

disesuaikan sebagai tabel 1 berikut:  

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis proses pembelajaran me-lalui 

RPP, karena melalui RPP kita dapat 

mengetahui bagaimana proses belajar 

mengajar antara guru dengan siswa dimana 

akhirnya akan diperoleh hasil belajar. Agar 

hasil belajar yang diperoleh sesuai yang 

diinginkan maka dilakukan analisis proses 

pembelajaran agar pada proses 

pembelajaran berikutnya hasilnya bisa lebih 

baik lagi. 

Berdasarkan hasil pengolahan data 

secara umum dipertemuan per-tama pada 

indikator pendahuluan per-sentase jawaban 

tertinggi terdapat pada item do’a dan 

menjawab salam yaitu 100% dengan 

kategori sangat baik di kelas TKK, dan 

persentase jawaban terendah terdapat pada 

item mendengarkan guru yaitu 58,3% 

dengan kategori cukup baik di kelas TGB. 

Sedangkan pada pertemuan kedua 

persentase jawaban tertinggi terdapat pada 

item do’a dan men-jawab salam 100% 

dengan kate-gori sangat baik di kelas TKK, 

dan per-sentase terendah terdapat pada item 

mendengarkan motivasi guru 52,4% dengan 

kategori cukup baik di kelas TGB, 

Pada indikator eksplorasi per-

sentase jawaban tertinggi terdapat pada 

item mendengarkan guru me-nyampaikan 

tujuan pembelajaran yaitu 78,7% dengan 

kategori baik di kelas TKK, dan persentase 

jawaban siswa terendah terdapat pada item 

mendengarkan guru yaitu 52% dengan 

kategori cukup baik di kelas TKK. 
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Sedangkan pada pertemuan kedua 

persentase jawaban tertinggi terdapat pada 

item mendengarkan guru menyampaikan 

tujuan pelajaran 86,7% dengan kategori 

sangat baik di kelas TKK, dan persentase 

jawaban terendah terdapat pada item men-

dengarkan guru 59,5%  dengan ka-tegori 

cukup baik di kelas TGB. 

Pada indikator elaborasi per-sentase 

jawaban tertinggi terdapat pada item 

mendengar dan mem-perhatikan guru yaitu 

79,8% dengan kategori baik di kelas TGB, 

dan persentase jawaban terendah terdapat 

pada item melakukan yang disuruh guru 

yaitu 61,9% dengan kategori baik di kelas 

TGB. Sedangkan pada pertemuan kedua 

persentase jawaban tertinggi terdapat pada 

item melaku-kan yang disuruh guru 

82,7%dengan kategori sangat baik di kelas 

TKK, dan persentase jawaban terendah ter-

dapat pada item melakukan yang di-suruh 

guru yaitu 60% dengan kategori cukup baik 

di kelas TKB. 

Pada indikator konfirmasi per-

sentase jawaban tertinggi terdapat pada 

item mengerjakan latihan yaitu 75% dengan 

kategori baik di kelas TGB, dan persentase 

jawaban te-rendah terdapat pada item men-

dengarkan dan memahami guru yaitu 

57,1% dengan kategori cukup baik di kelas 

TGB. Sedangkan pada pertemu-an kedua 

persentase jawaban tertinggi terdapat pada 

item mendengarkan dan memahami guru 

yaitu 78,7% dengan kategori baik di kelas 

TKK, dan persentase jawaban terendah 

terdapat pada item mengerja-kan latihan 

yaitu 64,4% dengan kategori baik di kelas 

TKB. 

Pada indikator penutup per-sentase 

jawaban tertinggi terdapat pada item 

mendengarkan dan mem-persiapkan diri 

yaitu 72,6% dengan kategori baik di kelas 

TGB, dan per-sentase jawaban terendah 

terdapat pada item mendengarkan guru 

yaitu 50,7% dengan kategori cukup baik di 

kelas TKK. Sedangkan pada pertemu-an 

kedua persentase jawaban tertinggi terdapat 

pada item mendengarkan dan menanggapi 

78,7% dengan kategori baik di kelas TKK, 

persentase jawab-an terendah terdapat pada 

item men-catat PR yaitu 56% dengan 

kategori cukup baik di kelas TGB. 

Dari hasil analisis proses pem-

belajaran dapat disimpulkan bahwa guru 

sudah mengajar berdasarkan RPP dan 

sebagian siswa masih ada yang belum 

mengikuti proses pem-belajaran dengan 

baik.  

 

Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diambil kesimpulan 

bahwa proses pembelajar-an di kelas TGB 

dan TKB pada perteman pertama dan kedua 

telah sesuai dengan RPP yang dirancang 
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oleh guru, namun di kelas TKK pada 

pertemuan pertama ada beberapa indikator 

yang tidak dilaksanakan oleh guru pada 

proses pembelajaran berlangsung yaitu 

memotivasi siswa mengenai materi yang 

sedang di-pelajari dan menyimpulkan. 

 

2. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, 

dapat diajukan saran sebagai berikut: 

a. Guru lebih memperhatikan 

siswanya pada saat proses 

pembelajaran karena be-berapa 

siswa masih belum melaksanakan 

tahap-tahap pembelajaran dengan 

baik. 

b. Siswa lebih memperhatikan guru 

pada saat proses pem-belajaran, 

apabila ada yang tidak dimengerti 

me-ngenai topik pembelajaran 

hendak-lah ditanya ke guru yang 

mengajar agar topik berikut-nya 

lebih dimengerti oleh siswa. 

Catatan : Artikel ini disusun ber-dasarkan 

skripsi penulis dengan Pembimbing I Prof. 
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